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Wartawan merupakan istilah profesi yang biasa dipaka bagi orang yang
bekerja di media massa, bak itu cetak, elektronik dan internet. Tugas dari
wartawan itu sendiri dalam Undang-Undang Pers N0.40 Tahun 1990, Bab | Pasd
| dinyatakan bahwa wartawan adalah orang yang secara teratur melaksanakan
kegiatan jurnalistik. Fenomena positif dan negatif dalam profes wartawan adalah
suatu reditas yang dapat terjadi dan selalu ada. Karenanya, di tengah
perkembangan dunia jurnalistik seperti sekarang ini, perhatian dan selektivitas
masyarakat terhadap profesi wartawan perlu diprioritaskan. Dari sinilah pendliti
mencoba untuk mencari tahu perseps Dosen Jurnalistik Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, terhadap Etika Jurnalistik 1slam.

Rumusan masalah yang diangkat dalam penedlitian ini yaitu:Bagaimana
pandangan Dosen Jurnalistik jurusan Komunikasi Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Ampel tentang etika jurnalistik islam. Untuk menjawab
pertanyaan ini peneliti menggunakan metode kualitatif dalam penelitian ini.
Metode kualitatif digunakan dengan alasan dapat mencari dan mendapatkan
infformasi  sedalam-dalamnya dari sumber data tanpa harus dipatok dengan
pertanyaan, observasi peneliti juga berperan selama di lapangan dan dokumentas
dikumpulkan agar dijadikan bukti dan keterangan.Dari hasil pendlitian ini
ditemukan bahwa ada tujuh poin persepsi dosen yaitu : a. Menggunakan bahasa
yang baik dan benar dalam menyampaikan berita b.Berahklak yang baik dalam
mencari informasi dan tidak boleh bertindak kasar kepada informan
c.Bertanggungjawab atas berita yang di sampaikan d.Jujur dalam menyampaikan
beritae.Bijaksana f.Mendidik.

Kemudian wartawan berakhlak dalam menyampaikan berita kepada
masyarakat dengan cara yang baik, dan tidak lupa selalu memberikan pendidikan,
edukasi dan hiburan yang sangat bermanfaat bagi masyarakat luas.
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